
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan 

dalam membantu mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang 

optimal bagi masyarakat. Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya 

yang diselenggarakan secara sendiri – sendiri atau bersama-sama 

dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atau 

masyarakat. Selain itu juga sebagai salah satu tempat pengabdian dan 

praktek profesi apoteker dalam melaksanakan pekerjaan 

kefarmasiaan (Anonim, 2001).  

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek disusun 

bertujuan sebagai pedoman praktek apoteker dalam menjalankan 

profesi, untuk melindungi masyarakat dari pelayanan yang tidak 

profesional, dan melindungi profesi dalam menjalankan praktik 

kefarmasian (Anonim, 2004). Perkembangan apotek ini sangat 

ditentukan oleh pengelolaan sumber daya dan pelayanan di apotek 

tersebut. Oleh sebab itu, standar pelayanan farmasi sangat diperlukan 

dalam menjalankan suatu apotek. Jika suatu apotek tidak 

menggunakan standar pelayanan farmasi dalam menjalankan apotek 

maka tidak akan tercapai derajat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat. Karena pelayanan farmasi adalah bentuk pelayanan dan 

tanggung jawab langsung profesi apoteker dalam pekerjaan 
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kefarmasian untuk meningkatkan kualitas hidup pasien/masyarakat 

(Hartini dan Sulasmono, 2006). 

Dalam menjalankan peran dan fungsi apotek tersebut, 

disinilah Apoteker Pengelola Apotik (APA) memiliki peranan yang 

besar. Apalagi di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, masyarakat menjadi semakin kritis dalam menjaga 

kesehatan mereka. Hal ini disebabkan karena taraf pendidikan 

masyarakat yang semakin meningkat seiring perkembangan zaman. 

Saat ini masyarakat datang ke apotek bukan hanya menebus resep 

melainkan juga ingin memperoleh informasi yang lengkap tentang 

pengobatan yang mereka terima. Terlebih lagi saat ini masyarakat 

mulai marak diperdengarkan tentang slogan self medication 

(pengobatan sendiri / swamedikasi) dimana masyarakat harus tetap 

dan diberi penyuluhan tentang penggunaan obat yang benar dan 

rasional. Oleh sebab itu, apoteker perlu memperluas ilmunya 

terutama tentang obat yang terus berkembang sehingga dapat 

memperoleh hasil yang maksimal dalam melakukan pelayanan 

informasi obat.  

Dalam praktiknya melakukan pelayanan di apotek, apoteker 

tidak bekerja sendirian. Apoteker dibantu oleh tenaga teknis 

kefarmasian sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan nomor 35 

tahun 2014, apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus sebagai 

apoteker dan telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker dan 

berhak melakukan pekerjaan kefarmasian di Indonesia. Dalam 

melaksanakan praktiknya, apoteker dibantu oleh Tenaga Teknis 

Kefarmasian. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan nomor  35 

tahun 2014, Tenaga Teknis Kefarmasian adalah tenaga yang 
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membantu apoteker dalam menjalani Pekerjaan Kefarmasian, yang 

terdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi, Analis Farmasi, 

dan Tenaga Menengah Farmasi/Asisten Apoteker. Di Apotek, 

Tenaga Teknis Kefarmasian merupakan salah satu tenaga 

kefarmasian yang bekerja di bawah pengawasan seorang Apoteker 

yang memiliki SIA (Surat Izin Apotek). Apoteker Pengelola Apotek 

(APA) merupakan orang yang bertanggung jawab di Apotek dalam 

melakukan pekerjaan kefarmasian. Seluruh kegiatan yang 

berlangsung di apotek merupakan tanggung jawab dari Apoteker 

Pengelola Apotek (APA). Dalam pelayanan pasien di apotek, 

apoteker melakukan peracikan obat, mulai dari penerimaan resep, 

pemeriksaan keabsahan resep, penyiapan, pembuatan sediaan, 

pengemasan, penyerahan hingga penyampaian informasi kepada 

pasien terkait cara penggunaan obat dan perbekalan farmasi yang 

tepat, benar, dan aman serta melakukan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE). Apoteker harus bertanggung jawab dalam 

pengelolaan resep terkait ketepatan dosis, indikasi, dan cara 

penggunaan, pelayanan informasi obat (PIO), home care, 

pemantauan terapi obat dan monitoring efek samping obat. Selain 

bertanggung jawab pada pelayanan kefarmasian, apoteker juga harus 

memiliki pengetahuan dalam pengelolaan sediaan farmasi dan alat 

kesehatan meliputi  perencanaan, pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, serta pencatatan dan 

pelaporan. 

Untuk mempersiapkan calon Apoteker yang berkualitas, 

maka Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya akan mengadakan program Praktik Kerja Profesi Apoteker 
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(PKPA) yang bekerja sama dengan Apotik Viva Generik Sentana 

selama kurang lebih satu bulan. Program ini diadakan bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

posisi, fungsi dan tanggung jawab dalam pelayanan kefarmasian di 

apotek, membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan 

pekerjaan kefarmasian. Setelah program PKPA berakhir , diharapkan 

calon apoteker dapat sebagai tenaga kerja farmasi yang profesional 

dalam memasuki dunia kerja dan memberikan gambaran yang jelas 

tentang apotek. 

 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Adapun tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

apotek yaitu:  

1.  Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang 

peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek.  

2.  Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis 

untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.  

3.  Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk 

melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan – 

kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek.  

4.  Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang professional.  
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5.  Memberi gambaran nyata tentang permasalahan 

pekerjaan kefarmasian di apotek.  

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Adapun manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

apotek yaitu:  

1.  Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab 

apoteker dalam mengelola apotek.  

2.  Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek.  

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.  

4.  Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker 

yang profesional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


